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INTISARI 

Pabrik lauryil sulfat dari lauryl alcohol dan asam sulfat dengan proses 

esterifikasi alkohol dengan asam sulfat kapasitas 65.000 ton/tahun akan dibangun 

di Gresik, Jawa Timur. Pabrik ini beroperasi 24 jam dalam sehari dan 330 hari 

dalam setahun dengan bahan baku yang digunakan yaitu lauryl alkohol dan asam 

sulfat. 

Produk lauryl sulfat digunakan surfaktan,agen pengemulsi, dan detergent. 

Proses pembuatan Lauryl Sulfate (C12H25OSO3H) dengan menggunakan bahan 

baku Lauryl Alcohol (C12H25OH) dengan konsentrasi 98% yang berasal dari tangki 

(F-110) dengan suhu 48oC dengan tekanan 1 atm dalam fase cair. kemudian 

diumpankan menuju Cooler 1 (E - 112) dengan menggunakan pompa 1( L-111) 

untuk didinginkan menjadi suhu 32 oC. Bahan baku kedua yaitu asam Sulfat 

(H2SO4) 98% dalam fase cair yang berada di tangki (F-120) dengan suhu 48oC 

dengan tekanan 1 atm. kemudian dicampurkan dengan asam sulfat recycle keluaran 

dari evaporator (V- 310) yang bersuhu 179oC yang sebelumnya telah didinginkan 

dengan cooler 3 (E - 311) menyesuaikan suhu bahan yaitu 48 oC dialirkan dengan 

pompa 7 (L - 311). Sebelum menuju reaktor ,asam sulfat didinginkan terlebih 

dahulu dengan Cooler 2 (E-122) hingga menjadi 32 oC. Kedua bahan masuk ke 

dalam reaktor (R-210) ,jenis reaktor yang digunakan adalah reactor RATB (Reaktor 

Alir Tangki Berpengaduk). Reaksi bersifat endotermis dan merupakan irreversible 

atau reaksi searah, sehingga untuk mempertahankan suhu reaksi pendinginnya 

digunakan jaket pemanas. Konversi sebesar 98% terhadap Lauryl Alkohol 

(C12H25OH). Di Reaktor reaksi operasi terjadi pada suhu operasi 35oC dan tekanan 

1 atm. Dimana reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 

C12H25OH + H2SO4 → C12H25OSO3H + H2O 

 
Hasil keluaran dari reactor (R-210) berupa Lauryl Alkohol, Asam Sulfat, 

tetradodecanol, Lauryl Sulfate, dan Air. Lalu hasil tersebut dialirkan melalui pompa 

3 (L- 211) menuju ke holding tank (F - 220) untuk penyimpanan sementara. 
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Keluaran dari holding tank dialirkan menuju decanter (D – 220) untuk memisahkan 

Lauryl Sulfate, Lauril Alkohol, tetradodecanol dengan Asam Sulfat, air). Keluaran 

decanter menjadi 2 keluaran yaitu fase ringan dan fase berat. Fase ringan (terdapat 

lauryl sulfate, lauryl alkohol, tetradodecanol). Fase berat campuran H2SO4 dan 

H2O akan dimasukkan ke dalam evaporator (V-310) yang bersuhu 179 oC, untuk 

dipekatkan kembali menjadi 98%. Setelah asam sulfat dengan konsentrasi 98% 

keluar dari evaporator ,selnanjutnya didinginkan terlebih dahulu di cooler 3 (E-312) 

hingga suhu 48 oC. Asam sulfat 98% suhu 48 oC di recycyle masuk Kambali ke 

tangki penampung asam sulfat (F- 120),sementara gas H2O yang terbentuk dibuang 

ke lingkungan. Hasil atas dekanter merupakan fase ringan yang terdiri dari Lauryl 

Alkohol, tetradodecanol dan Lauryl Sulfate 97% akan ditampung ke dalam tangki 

(F-410) untuk dipasarkan. Pabrik lauryl sulfat ini layak untuk dilanjutkan ketahap 

perencanaan, dengan : 

1. Kapasitas produksi : 65.000 ton/tahun 

2. Beroperasi : 24 jam/hari ; 330 hari/tahun 

3. Bahan baku : Lauril alkohol dan asam sulfat 

4. Lokasi pabrik : Manyar, Gresik 

5. Bentuk Perusahaan : PT (Perseroan Terbatas) 

6. Struktur organisasi : Garis dan staff 

7. Jumlah tenaga kerja : 135 orang 

8. Analisa ekonomi : Discount cash flow 

- Modal tetap (FCI) : Rp. 526.572.453.674 

- Modal kerja (WCI) : Rp. 484.763.017.545 

- Investasi total (TCI) : Rp. 1.011.335.471.220 

- Biaya produksi (TPC) : Rp. 1.939.052.070.182 

- Waktu pengembalian modal : 4 tahun 9 bulan 

- Break event point (BEP) : 37,5 % 
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INTISARI 

 

Permintaan akan energi terbarukan telah meningkatkan minat terhadap 

biodiesel sebagai alternatif berkelanjutan bagi bahan bakar fosil. Studi ini berfokus 

pada sintesis katalis CaO–MgO dari dolomit alami melalui proses pelarutan, 

presipitasi, dan pembakaran pada suhu 400–800 °C, diikuti dengan penerapan dalam 

produksi biodiesel dari minyak nabati. Karaterisasi katalis menggunakan BET, SEM–

EDX, dan GC–MS menunjukkan bahwa suhu pembakaran yang lebih tinggi 

meningkatkan kristalinitas tetapi mengurangi luas permukaan melalui sintering, yang 

menurunkan aktivitas katalitik. Kinerja optimal dicapai pada 400 °C dengan beban 

katalis 3%, menghasilkan rendemen biodiesel 94,59% dengan nilai viskositas dan 

densitas masing-masing 5,38 cSt dan 0,8581 g/cm³. Meskipun kandungan FAME 

mencapai 95,8%, sedikit di bawah standar internasional, hasil ini menunjukkan bahwa 

katalis CaO–MgO yang berasal dari dolomit merupakan opsi berbiaya rendah dan 

tersedia secara lokal untuk produksi biodiesel yang efisien, menawarkan potensi untuk 

mendukung pengembangan energi berkelanjutan. 




